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A B S T R A K 

Pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan transfer 

pengetahuan, pemahaman, dan pengembangan kemampuan 

berpikir. Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa sebagai 

peserta didik diharapkan dapat mengembangkan pola berpikir 

yang kritis, analitis, dan reflektif. Namun, dalam era yang serba 

kompleks ini, pola berpikir mahasiswa sering kali dipengaruhi 

oleh faktor-faktor eksternal yang beragam, seperti media sosial, 

budaya populer, dan arus informasi yang tak terbatas. Penelitian 

ini menganalisis pola berpikir mahasiswa berdasarkan teori-teori 

filsafat. Melalui pendekatan kualitatif dengan wawancara 

terstruktur, temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

cenderung menggunakan pola berpikir empirisme yakni 

menggunakan pengalaman indrawi dan observasi langsung dalam 

memperoleh pengetahuan, rasionalisme yakni mengandalkan 

logika dan akal budi dalam memahami konsep-konsep filosofis, dan utilitarianisme yakni 

mempertimbangkan konsekuensi dan manfaat sosial dalam pengambilan keputusan. Pola 

berpikir yang beragam ini memberikan wawasan tentang peran teori filsafat dalam 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman mendalam terhadap konsep-

konsep filosofis, serta tanggung jawab sosial dalam pengambilan keputusan mahasiswa. 
 
A B S T R A C T 

This study analyzes students' thinking patterns based on philosophical theories. Through a 

qualitative approach with structured interviews, the research findings show that students tend 

to use empiricism thinking patterns, which mean using sensory experience and direct 

observation in obtaining knowledge, rationalism thinking patterns, which mean relying on 

logic and reason in understanding philosophical concepts, and utilitarianism thinking 

patterns, which mean considering social consequences and benefits. in decision making. 

These diverse patterns of thinking provide insight into the role of philosophical theory in 
developing critical thinking skills and deep understanding of philosophical concepts, as well 

as social responsibility in student decision making. 

 

 

 

 

 

Copyright © 2023 Mardinal Tarigan, M. Farhan Dwiky Nanda, Ulysa Humayrah, & Novita Ritonga 

Citation: Tarigan, M. Nanda, M. F. D., Humayrah, U. & Rotonga, N. (2023). Berpikir Berdasarkan Teori-teori 
Filsafat (Analisis Pola Berpikir Mahasiswa UINSU). Jurnal Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Borneo, 4(3), 311-320 
https://doi.org/10.21093/jtikborneo.v4i3.6702 

 

Article History: 
Received: 10 Juni 2023 
Accepted: 25 Juli 2023 
Published: 25 Juli 2023 
 
Kata Kunci: 
Teori-teori filsafat, Pola 
berpikir mahasiswa 

 
Keywords: 
Philosophical theories, 
Student thinking pattern 
 

mailto:gap.suprianti@undiksha.ac.id
mailto:mardinaltarigan@uinsu.ac.id
https://doi.org/10.21093/jtikborneo.v4i3.6702


Mardinal Tarigan, M.Farhan Dwiky Nanda, Ulysa Humayrah, & Novita Ritonga 

312 Jurnal Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Borneo, Volume 4 Nomor 3 

A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan transfer 

pengetahuan, pemahaman, dan pengembangan kemampuan berpikir. Dalam 
konteks pendidikan tinggi, mahasiswa sebagai peserta didik diharapkan dapat 
mengembangkan pola berpikir yang kritis, analitis, dan reflektif. Namun, dalam 
era yang serba kompleks ini, pola berpikir mahasiswa sering kali dipengaruhi 
oleh faktor-faktor eksternal yang beragam, seperti media sosial, budaya populer, 
dan arus informasi yang tak terbatas. 

Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi institusi pendidikan untuk 
memahami pola berpikir mahasiswa dengan lebih mendalam. Salah satu 
pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui analisis pola berpikir 
mahasiswa berdasarkan teori-teori filsafat. Filsafat sebagai disiplin ilmu yang 
mempelajari asal mula pengetahuan, nilai-nilai, dan etika manusia memiliki 
kontribusi penting dalam memahami dan membentuk pola berpikir. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola berpikir mahasiswa 
dengan menggunakan landasan teori-teori filsafat. Melalui analisis ini, 
diharapkan dapat teridentifikasi pola berpikir yang dominan, pemahaman 
tentang epistemologi, metafisika, etika, dan logika yang mendasari pola berpikir 
tersebut, serta dampak dari faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi pola 
berpikir mahasiswa. 

Dalam penelitian ini, akan digunakan pendekatan kualitatif dengan 
melibatkan partisipan mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu. Data akan 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Teori-teori 
filsafat yang akan digunakan sebagai landasan analisis meliputi empirisme, 
rasionalisme, utilitarianisme, deontologi, dan konstruktivisme. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 
baik tentang pola berpikir mahasiswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Temuan ini dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan dalam 
mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif, memfasilitasi 
perkembangan pola berpikir kritis, dan membantu mahasiswa dalam 
menghadapi kompleksitas dunia modern. 

Penelitian tentang "Berpikir Berdasarkan Teori-teori Filsafat: Analisis Pola 
Berpikir Mahasiswa UINSU Medan" akan memeriksa bagaimana mahasiswa 
UINSU Medan menerapkan teori-teori filsafat dalam pemikiran mereka. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pemikiran filosofis 
mempengaruhi cara berpikir mahasiswa dalam konteks akademik dan non-
akademik. 

Pendahuluan mengenai analisis pola berpikir mahasiswa UINSU Medan 
berdasarkan teori-teori filsafat dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam 
tentang cara-cara berpikir dan memahami dunia. Filsafat adalah cabang ilmu 
yang mempelajari pertanyaan-pertanyaan fundamental tentang kehidupan, 
pengetahuan, realitas, moralitas, dan nilai-nilai. Dalam konteks ini, teori-teori 
filsafat dapat menjadi kerangka kerja untuk memahami pola berpikir yang 
mendasari para mahasiswa UINSU Medan. 

Salah satu teori filsafat yang relevan adalah epistemologi, yang 
mempelajari sifat pengetahuan dan cara kita memperolehnya. Dalam analisis 
pola berpikir mahasiswa, teori epistemologi dapat membantu kita memahami 
bagaimana mahasiswa memperoleh pengetahuan, apakah melalui pengalaman 
langsung, rasionalisasi, atau otoritas. Hal ini dapat memberikan wawasan 
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tentang kecenderungan mahasiswa UINSU Medan dalam menerima dan 
mengolah informasi. 

Selain itu, teori etika dapat digunakan untuk menganalisis pola berpikir 
mahasiswa dalam hal nilai dan tindakan moral. Teori etika membahas 
pertanyaan-pertanyaan tentang apa yang benar dan salah, apa yang baik dan 
buruk, serta bagaimana kita seharusnya bertindak dalam situasi tertentu. 
Dengan mempertimbangkan teori etika, kita dapat memahami dasar pemikiran 
mahasiswa dalam mengambil keputusan moral dan nilai-nilai yang mereka 
pegang (Ramadhina & Wardhana, 2023). 

Selanjutnya, teori metafisika dapat memberikan pemahaman tentang 
pandangan mahasiswa UINSU Medan tentang realitas dan eksistensi. Teori-
teori metafisika membahas pertanyaan-pertanyaan tentang sifat dasar realitas, 
hubungan antara benda fisik dan non-fisik, dan apakah ada entitas yang lebih 
tinggi. Dengan menganalisis pola berpikir mahasiswa dalam konteks metafisika, 
kita dapat memahami perspektif mereka terhadap dunia dan kepercayaan 
mereka tentang aspek-aspek yang mendasari kehidupan dan eksistensi. 

Dalam menjalankan analisis pola berpikir mahasiswa UINSU Medan 
berdasarkan teori-teori filsafat, perlu diketahui bahwa setiap individu memiliki 
pola berpikir yang unik. Oleh karena itu, tidak mungkin menyimpulkan pola 
berpikir secara umum untuk semua mahasiswa UINSU Medan. Namun, dengan 
mempertimbangkan teori-teori filsafat yang relevan, kita dapat memperoleh 
wawasan yang lebih luas tentang cara berpikir mereka dan memahami kerangka 
pemikiran yang mendasari pandangan dan tindakan mereka. 

 
B. Tinjauan Pustaka 

Teori empirisme menekankan bahwa pengetahuan berasal dari 
pengalaman indrawi dan observasi langsung terhadap dunia. Menurut teori ini, 
manusia lahir dengan pikiran yang kosong (tabula rasa) dan pengetahuan 
diperoleh melalui persepsi sensorik dan pengalaman. Teori empirisme adalah 
pandangan filsafat yang menyatakan bahwa pengetahuan berasal dari 
pengalaman sensorik dan observasi. Berikut ini adalah beberapa indikator yang 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi atau mengukur pemahaman dan 
penerapan teori empirisme: 

Empirisme adalah pandangan filosofis yang menekankan pengakuan akan 
pengalaman sebagai sumber utama pengetahuan. Hal ini tercermin dari individu 
yang mengakui bahwa pengetahuan diperoleh melalui pengalaman indera dan 
observasi, serta menghargai observasi langsung sebagai dasar pengetahuan 
yang autentik. Selain itu, empirisme melibatkan penekanan pada data 
pengamatan konkret, bukti nyata, dan data empiris. Mereka yang memahami 
teori empirisme cenderung menghargai pentingnya data pengamatan dan 
menggunakannya untuk penalaran dan pengetahuan. Selain itu, empirisme 
melibatkan penolakan terhadap pengetahuan a priori, menunjukkan sikap 
skeptis terhadap pengetahuan yang diperoleh tanpa pengalaman. Penganut 
teori empirisme mungkin menolak gagasan bahwa ada pengetahuan yang 
dimiliki sebelum pengalaman. Selanjutnya, empirisme erat kaitannya dengan 
kepercayaan pada metode ilmiah, yang menekankan pengumpulan data empiris 
dan pengujian hipotesis melalui pengamatan dan eksperimen. Individu yang 
menganut teori empirisme cenderung menerapkan metode ilmiah dalam 
pemikiran dan penelitian mereka. Terakhir, empirisme mendorong sikap kritis 
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terhadap konsep abstrak atau spekulatif, dengan mengutamakan fakta empiris 
dan data yang dapat diamati secara langsung. Oleh karena itu, individu yang 
memahami dan menerapkan teori empirisme cenderung bersikap skeptis 
terhadap konsep abstrak atau spekulatif yang tidak dapat dipastikan melalui 
pengamatan langsung atau bukti empiris. 

Penting untuk diingat bahwa indikator ini hanya memberikan panduan 
umum dan tidak bermaksud sebagai daftar yang lengkap atau baku. Setiap 
individu dapat memiliki tingkat pemahaman dan penerapan yang berbeda 
terhadap teori empirisme, dan penelitian yang lebih mendalam dapat membantu 
mengidentifikasi indikator yang lebih spesifik untuk tujuan penelitian yang lebih 
terperinci. Dalam analisis pola berpikir mahasiswa, teori empirisme akan 
memperhatikan bagaimana pengalaman nyata dan data observasi membentuk 
pemahaman dan pola berpikir mereka (Putranta & Jumadi, 2017, h. 35). 

Teori rasionalisme berpendapat bahwa pengetahuan utama berasal dari 
akal budi, bukan dari pengalaman indrawi semata. Teori ini menekankan pada 
penggunaan logika dan deduksi dalam memperoleh pengetahuan yang benar 
dan dapat diandalkan. Dalam analisis pola berpikir mahasiswa, teori 
rasionalisme akan menyoroti bagaimana pemikiran logis dan deduktif digunakan 
dalam proses berpikir dan pembentukan pandangan mereka (Burhanuddin, 
2018, h. 42). 

Teori utilitarianisme berfokus pada konsep kebahagiaan dan kesejahteraan 
sosial. Menurut utilitarianisme, tindakan yang baik adalah tindakan yang 
memberikan konsekuensi yang paling menguntungkan bagi sebanyak mungkin 
orang. Dalam analisis pola berpikir mahasiswa, teori utilitarianisme akan 
membahas bagaimana mahasiswa mempertimbangkan dampak sosial dan 
kesejahteraan umum dalam pengambilan keputusan dan penilaian mereka 
(Darmodiharjo & Shidarta, 1995, h. 160). 

Deontologi mengacu pada pendekatan etika yang menekankan pada 
kewajiban dan prinsip moral yang mutlak. Teori ini berfokus pada tindakan yang 
benar atau salah berdasarkan prinsip-prinsip moral yang ada, terlepas dari 
konsekuensinya. Dalam analisis pola berpikir mahasiswa, teori deontologi akan 
memeriksa bagaimana mahasiswa mempertimbangkan prinsip-prinsip moral 
dan kewajiban dalam pemikiran mereka (Asikin, 2020, h. 140). 

Konstruktivisme adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 
peran aktif mahasiswa dalam membangun pengetahuan dan pemahaman 
mereka sendiri melalui pengalaman dan refleksi. Teori ini menganggap bahwa 
pengetahuan tidak diterima begitu saja, melainkan dibangun melalui interaksi 
dengan lingkungan dan pemahaman individual. Dalam analisis pola berpikir 
mahasiswa, teori konstruktivisme akan memperhatikan bagaimana mahasiswa 
mengonstruksi dan mengembangkan pemahaman mereka melalui interaksi 
dengan teori-teori filsafat dan lingkungan belajar (Riwayani et al., 2023, h. 88). 

 
C. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
penelitian deskriptif. Desain ini dipilih karena tujuan utama penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pola berpikir mahasiswa berdasarkan teori-teori filsafat. 
Dalam desain deskriptif, peneliti akan menggambarkan dan menganalisis 
karakteristik pola berpikir mahasiswa. Desain ini akan memungkinkan peneliti 
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang pola berpikir 
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mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa UINSU (Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara). Mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu akan dipilih 
sebagai partisipan penelitian ini. Pemilihan mahasiswa sebagai subjek penelitian 
didasarkan pada fokus penelitian yang ingin menganalisis pola berpikir mereka. 
Memilih mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu akan memberikan variasi dalam 
pola berpikir yang dapat dianalisis. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti akan melakukan wawancara 
dengan mahasiswa sebagai teknik utama untuk mengumpulkan data. 
Wawancara mendalam akan dilakukan dengan menggunakan panduan 
pertanyaan terkait pola berpikir mahasiswa dan pemahaman mereka terhadap 
teori-teori filsafat. Wawancara akan direkam dan kemudian akan dianalisis untuk 
mengidentifikasi pola berpikir dan pemahaman mahasiswa. Observasi langsung 
akan dilakukan dalam lingkungan belajar mahasiswa, seperti dalam kelas atau 
diskusi kelompok. Observasi akan membantu peneliti untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang pola berpikir mahasiswa dalam 
konteks nyata. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan 
analisis data kualitatif, khususnya dengan menggunakan metode analisis Miles 
dan Huberman. Metode ini melibatkan tiga tahap analisis, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam tahap reduksi data, peneliti 
akan mengidentifikasi pola berpikir mahasiswa dan mengkategorikan temuan 
yang relevan. Selanjutnya, data akan disajikan dalam bentuk narasi, kutipan, 
dan matriks untuk mempermudah pemahaman dan interpretasi. Terakhir, 
peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan. 

 
D. Hasil Penelitian 

1. Pola Berpikir Mahasiswa Berdasarkan Empirisme 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam proses berpikir dan 

memperoleh pengetahuan, mahasiswa cenderung lebih mengandalkan 
pengalaman indrawi dan observasi langsung. Mereka cenderung memperoleh 
pemahaman dan pengetahuan baru melalui pengalaman langsung yang mereka 
alami, baik melalui pengamatan, percobaan, atau interaksi dengan dunia nyata. 
Temuan ini bisa dilihat dari data di bawah ini: 

Mahasiswa: "Biasanya, saya mencoba mengaitkan konsep-konsep 
tersebut dengan pengalaman pribadi saya. Misalnya, ketika mempelajari teori 
etika utilitarianisme, saya mencoba mengingat situasi nyata di mana saya harus 
membuat keputusan etis." 

Dalam belajar konsep-konsep filosofis, mahasiswa akan lebih condong 
untuk menggambarkan dan merangkai pemikiran mereka berdasarkan apa yang 
mereka lihat, dengar, sentuh, atau rasakan secara langsung. Mereka akan 
menggunakan contoh konkret atau pengalaman nyata yang relevan untuk 
mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan dunia nyata. Melalui pengalaman 
indrawi dan observasi langsung, mahasiswa dapat menghubungkan teori-teori 
filsafat dengan realitas yang mereka temui sehari-hari, sehingga mereka dapat 
memahami dan menerapkan konsep-konsep tersebut dengan lebih baik. 

Dalam konteks ini, pengalaman indrawi dan observasi langsung menjadi 
landasan penting bagi pemahaman mahasiswa. Mereka lebih percaya pada 
bukti yang mereka dapatkan secara langsung, karena pengalaman tersebut 
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memberikan kepercayaan diri dan pemahaman yang lebih kuat daripada 
sekadar mempelajari konsep secara teoritis. Dengan demikian, pengalaman 
indrawi dan observasi langsung menjadi faktor penting dalam membentuk pola 
berpikir mahasiswa dan menjadi landasan bagi pemahaman mereka terhadap 
teori-teori filsafat. 

Temuan penelitian tersebut secara umum mendukung teori filsafat 
empirisme, yang menekankan pentingnya pengalaman indrawi dan observasi 
langsung dalam memperoleh pengetahuan (Putranta & Jumadi, 2017, h. 35). 
Mahasiswa cenderung mengandalkan pengalaman langsung mereka, seperti 
pengamatan dan interaksi dengan dunia nyata, untuk memperoleh pemahaman 
dan pengetahuan baru. Dalam belajar konsep-konsep filosofis, mereka 
menggunakan contoh konkret atau pengalaman nyata yang relevan untuk 
mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan realitas yang mereka temui sehari-
hari. Pengalaman indrawi dan observasi langsung ini menjadi landasan penting 
bagi pemahaman mereka, karena memberikan kepercayaan diri dan 
pemahaman yang kuat. Dengan demikian, temuan ini mendukung pandangan 
empirisme bahwa pengalaman adalah sumber utama pengetahuan dan menjadi 
landasan bagi pola berpikir mahasiswa terhadap teori-teori filsafat. 

2. Pola Berpikir Mahasiswa Berdasarkan Rasionalisme 
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung 

menggunakan logika dan akal budi sebagai pendekatan utama dalam 
memahami dan menganalisis konsep-konsep filosofis. Mereka mengandalkan 
kemampuan berpikir logis dan rasional dalam menginterpretasikan dan 
menguraikan konsep-konsep yang kompleks. Temuan ini dapat dilihat dari data 
di bawah ini: 

Mahasiswa: "Saya cenderung menggunakan logika dan akal sebagai 
pendekatan dalam memahami konsep-konsep filsafat. Saya mencoba untuk 
merumuskan argumen yang konsisten dengan menggunakan premis-premis 
yang disajikan dalam teori-teori yang saya pelajari.” 

Dalam mempelajari konsep-konsep filosofis, mahasiswa menggunakan alat 
berpikir logika dan akal budi untuk merumuskan argumen yang konsisten dan 
koheren. Mereka mempertimbangkan premis-premis yang dikemukakan dalam 
teori-teori filsafat dan mencari kesimpulan yang dapat ditarik dengan 
menggunakan deduksi atau induksi yang tepat. Dengan mengikuti jalur berpikir 
yang logis, mahasiswa berusaha untuk menggali pemahaman yang lebih dalam 
tentang konsep-konsep tersebut. 

Selain itu, mahasiswa juga menggunakan akal budi untuk menganalisis 
implikasi konsep-konsep filosofis. Mereka berusaha memahami bagaimana 
konsep-konsep tersebut berhubungan satu sama lain dan dengan dunia nyata. 
Dengan menggunakan penalaran rasional, mereka berupaya memecahkan 
masalah, mengevaluasi argumen, dan mengidentifikasi kelemahan atau 
kekuatan dalam teori-teori filsafat yang dipelajari. 

Temuan penelitian tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa 
cenderung mengadopsi pendekatan logika dan akal budi dalam memahami dan 
menganalisis konsep-konsep filosofis. Hal ini sejalan dengan teori filsafat 
rasionalisme yang menekankan pentingnya penalaran rasional dan penggunaan 
akal budi dalam memperoleh pengetahuan yang valid (Burhanuddin, 2018, h. 
42). Mahasiswa, melalui penggunaan logika dan akal budi, berusaha 
membangun argumen yang konsisten dan koheren berdasarkan premis-premis 
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dalam teori-teori filsafat. Mereka juga menggunakan penalaran rasional untuk 
menganalisis implikasi konsep-konsep filosofis dan memahami hubungan 
konsep-konsep tersebut dengan dunia nyata. Dengan demikian, temuan ini 
mendukung konsep rasionalisme yang menempatkan penalaran logis dan akal 
budi sebagai sarana utama dalam memahami dan menganalisis konsep-konsep 
filosofis. 

3. Pola Berpikir Mahasiswa Berdasarkan Utilitarianisme 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa secara aktif 

mempertimbangkan konsekuensi dan manfaat sosial ketika mereka mengambil 
keputusan atau membahas isu-etis. Mereka tidak hanya fokus pada aspek 
individu atau kepentingan pribadi, tetapi juga melihat dampak yang mungkin 
timbul pada masyarakat atau orang lain secara luas. Temuan ini bisa dilihat dari 
data di bawah ini: 

Mahasiswa: "Ketika saya mengambil keputusan atau membahas isu-etis, 
saya selalu mencoba untuk melihat gambaran yang lebih besar. Saya 
mempertimbangkan bagaimana keputusan atau tindakan tersebut akan 
mempengaruhi masyarakat atau orang lain secara keseluruhan. Saya berpikir 
tentang konsekuensi jangka panjang yang mungkin timbul dan bagaimana hal 
tersebut dapat memengaruhi kesejahteraan masyarakat." 

Dalam proses pengambilan keputusan, mahasiswa mengevaluasi implikasi 
sosial dari tindakan yang mereka pertimbangkan. Mereka mengamati 
bagaimana keputusan tersebut dapat mempengaruhi orang lain, baik secara 
positif maupun negatif. Mereka mempertimbangkan nilai-nilai etis dan prinsip-
prinsip moral yang berlaku dalam konteks sosial. Selain itu, mahasiswa juga 
memperhatikan manfaat yang dapat diberikan kepada masyarakat atau orang 
lain melalui tindakan atau keputusan yang diambil. 

Dalam membahas isu-etis, mahasiswa mencoba melihat perspektif yang 
lebih luas dan mengenali implikasi sosial dari isu tersebut. Mereka 
mempertimbangkan nilai-nilai yang terlibat, norma-norma sosial, dan prinsip-
prinsip etis yang relevan dalam konteks tertentu. Mereka berusaha memahami 
konsekuensi jangka panjang dari berbagai pilihan dan mencari solusi yang 
dapat memberikan manfaat sosial yang maksimal. 

Temuan penelitian tersebut secara umum konsisten dengan teori Filsafat 
Utilitarianisme. Teori ini menekankan pentingnya memaksimalkan kebahagiaan 
atau kesejahteraan sosial sebagai landasan untuk mengambil keputusan etis 
(Darmodiharjo & Shidarta, 1995, h. 160). Dalam temuan tersebut, mahasiswa 
mempertimbangkan konsekuensi dan manfaat sosial secara aktif, menunjukkan 
bahwa mereka memperhatikan dampak yang mungkin timbul pada masyarakat 
atau orang lain secara luas. Mereka juga mempertimbangkan nilai-nilai etis dan 
prinsip-prinsip moral yang berlaku dalam konteks sosial, sejalan dengan ide 
utilitarianisme yang menitikberatkan pada konsekuensi yang menguntungkan 
secara keseluruhan. Mahasiswa juga mencari solusi yang dapat memberikan 
manfaat sosial yang maksimal, yang sejalan dengan prinsip utilitarianisme yang 
menekankan pada kebaikan sosial yang sebesar-besarnya. Dengan demikian, 
temuan tersebut mendukung pandangan utilitarianisme bahwa keputusan etis 
seharusnya mempertimbangkan kepentingan dan kebahagiaan sosial secara 
menyeluruh. 
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E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola berpikir manusia 

berdasarkan teori-teori filsafat. Penelitian ini menemukan mahasiswa dalam 
berpikir secara sadar atau tidak mahasiswa berpikir berdasarkan teori-teori 
filsafat yaitu teori filsafat empirisme, rasionalisme, dan Utilitarianisme. Pada pola 
berpikir mahasiswa empirisme, mahasiswa ditemukan cenderung lebih 
mengandalkan pengalaman indrawi dan observasi langsung. Mereka cenderung 
memperoleh pemahaman dan pengetahuan baru melalui pengalaman langsung 
yang mereka alami, baik melalui pengamatan, percobaan, atau interaksi dengan 
dunia nyata.  

Pada pola berpikir mahasiswa rasionalisme, mahasiswa cenderung 
menggunakan logika dan akal budi sebagai pendekatan utama dalam 
memahami dan menganalisis konsep-konsep filosofis. Mereka mengandalkan 
kemampuan berpikir logis dan rasional dalam menginterpretasikan dan 
menguraikan konsep-konsep yang kompleks 

Pada pola berpikir mahasiswa Utilitarianisme, mahasiswa secara aktif 
mempertimbangkan konsekuensi dan manfaat sosial ketika mereka mengambil 
keputusan atau membahas isu-etis. Mereka tidak hanya fokus pada aspek 
individu atau kepentingan pribadi, tetapi juga melihat dampak yang mungkin 
timbul pada masyarakat atau orang lain secara luas. 

Pada penelitian terdahulu oleh Milasari et al., (2021), pola berpikir filsafat 
yang mencakup beberapa karakteristik, seperti pemikiran radikal, mencari 
prinsip, mengejar kebenaran, mencari kejelasan, dan pemikiran rasional. 
Pemikiran dan logika sangat penting dalam filsafat sains, yang merupakan 
cabang filsafat yang mempelajari sains dan hubungannya dengan semua aspek 
kehidupan manusia. Penelitian oleh milasari sejalan dengan penelitian ini yaitu 
penggunaan akal budi dan pemikiran logis merupakan elemen penting dalam 
memahami konsep-konsep filosofis dan menjalankan pemikiran filosofis secara 
umum. 

Penelitian oleh Ardiel et al., (2023) membahas tentang pentingnya filsafat 
sebagai dasar dalam berpikir dan memperoleh pengetahuan. Pola berpikir 
filsafat yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah bahwa kita harus memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang bahasa dan linguistik dalam mengajar 
bahasa asing, terutama bahasa Inggris. Selain itu, artikel ini juga menekankan 
pentingnya pemikiran kritis dan inovasi dalam pembelajaran bahasa. Penelitian 
oleh ardiel sejalan dengan penelitian ini yaitu kedua penelitian menekankan 
pentingnya pemikiran kritis dan pemahaman yang mendalam, meskipun dalam 
konteks yang berbeda. 

Menurut Rahmatillah (2020) Kegiatan berpikir filsafat juga memberikan 
kontribusi besar dalam dunia pendidikan, terutama dalam bentuk berpikir kritis. 
Dalam artikel ini, berpikir filsafat dianggap sebagai bagian penting dari kegiatan 
berpikir manusia, yang membantu manusia untuk mencapai pemahaman yang 
lebih dalam tentang kebijaksanaan dan kebenaran dalam kehidupan. Penelitian 
oleh Rahmatillah sejalan dengan penelitian ini yang mana bahwa keduanya 
mengakui dan menekankan pentingnya pemikiran kritis dalam konteks berpikir 
filsafat dan dalam mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang 
kebijaksanaan dan kebenaran dalam kehidupan. 

Penelitian oleh Tarigan et al. (2022) menekankan pentingnya berpikir 
filsafat dalam penyelidikan, tidak hanya terbatas pada hal-hal khusus dan 
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tertentu, tetapi juga mengenai sifat dan hakekat baik dari dunia kita maupun 
cara hidup yang seharusnya kita selenggarakan di dunia ini. Penelitian oleh 
Tarigan sejalan dengan penelitian ini bahwa keduanya sama-sama mengakui 
dan menekankan pentingnya berpikir filsafat dalam konteks yang berbeda, baik 
dalam memahami konsep-konsep filosofis maupun dalam memahami sifat dan 
hakekat dunia serta cara hidup yang seharusnya kita jalani. 

Rahardhian (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa pemahaman 
dari sudut pandang filsafat akan membantu kita memahami konsep berpikir kritis 
secara holistik. Penelitian oleh rahardhian sejalan dengan penelitian ini yang 
mana penelitian ini menemukan pola berpikir mahasiswa menggunakan logika, 
akal budi, dan pertimbangan sosial dalam memahami dan menganalisis konsep-
konsep filosofis. Hal ini menunjukkan adanya pemikiran kritis dalam memahami 
konsep-konsep tersebut. 

 
F. Simpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa pola berpikir mahasiswa 
dapat dipengaruhi oleh berbagai teori filsafat, seperti empirisme, rasionalisme, 
dan utilitarianisme. Mahasiswa cenderung mengandalkan pengalaman indrawi 
dan observasi langsung dalam memperoleh pengetahuan (empirisme), 
menggunakan logika dan akal budi dalam memahami konsep-konsep filosofis 
(rasionalisme), dan mempertimbangkan konsekuensi dan manfaat sosial dalam 
pengambilan keputusan (utilitarianisme). Dengan pola berpikir yang beragam ini, 
mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman yang holistik dan menjadi 
individu yang kritis serta peduli terhadap masyarakat dan kepentingan sosial 
secara luas. 
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